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V. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada Dari hasil perhitungan dan analisis Momen pada struktur pelat lantai Ruang Kelas 

gedung sekolah menggunakan metode koefisien momen PBI 1971dan SAP 2000 dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagaiberikut : 

 

1. Dari  perhitungan menggunakan Koefisien Momen pada tabel PBI 1971 dan 

menggunakan software SAP 2000 jadi besarnya momen yang dihasilkan pada Tumpuan 

dan Lapangan  arah X dan Y dilihat pada perhitungan momen pelat satua arah dan duan 

dua arah yaitu: 

 

Tabel 5.1 Hasil Perhitungan Momen Pada Pelat Terjepit Tiga Sisi Berdasarkan PBI 1971 Pelat Satu 

Arah (ly/lx > 2). 

Ly/Lx 
Range 

1.0 1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 1.6 1.7 1.8 1.9 

Mlx 2.09 1.477 1.63 1.78 1.83 1.94 1.99 2.04 2.04 2.09 

Mly 0.56 1.02 0.97 0.92 0.87 0.76 0.71 0.66 0.61 0.61 

Mtx -4.23 -3.36 -3.62 -3.77 -3.92 -4.02 -4.1 -4.18 -4.23 -4.23 

Mty -2.90 -2.90 -2.90 -2.90 -2.95 -2.90 -2.90 -2.90 -2.90 -2.90 

Sumber: Hasil analisis Perhitungan 2023 

 

Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Momen Pada Pelat Terjepit Tiga Sisi Berdasarkan PBI 1971 Pelat Dua 

Arah (ly / lx ≤ 2). 

Ly/Lx 
Range 

2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 >2,5 

Mlx 2.14 2.14 2.14 2.14 2.14 2.14 

Mly 0.56 0.51 0.51 0.51 0.51 0.41 

Mtx -4.23 -4.23 -4.23 -4.23 -4.23 -4.23 

Mty -2.90 -2.90 -2.90 -2.90 -2.90 -2.90 

Sumber: Hasil analisis Perhitungan 2023 
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Tabel 5.3 Rekap Perhitungan Pelat Dua Arah Pada Sap 2000 Ly/lx= 1 sampai dengan Ly/lx =1,9 

Ly/Lx Mlx Mly Mtx Mty 

1.0 1.39 1.17 -3.08 -2.77 

1.1 1.577 1.12 -3.38 -2.83 

1.2 1.72 1.05 -3.61 -2.85 

1.3 1.84 1.00 -3.79 -2.87 

1.4 1.93 0.97 -3.93 -2.87 

1.5 2.00 0.95 -4.03 -2.86 

1.6 2.06 0.93 -4.1 -2.86 

1.7 2.10 0.92 -4.12 -2.86 

1.8 2.26 0.78 -4.42 -2.85 

1.9 2.26 0.78 -4.52 -2.85 

Sumber: Hasil Analisis 2023 

 

Tabel 5.3 Rekap Perhitungan Pelat Dua Arah Pada Sap 2000 Ly/lx= 2 sampai dengan Ly/lx =2,6 

Ly/Lx Mlx Mly Mtx Mty 

2.0 2.26 0.78 -4.41 -2.85 

2.1 2.26 0.78 -4.41 -2.85 

2.2 2.25 0.78 -4.41 -2.85 

2.3 2.25 0.78 -4.41 -2.85 

2.4 2.25 0.78 -4.41 -2.85 

2.5 2.25 0.78 -4.41 -2.85 

Sumber: Hasil Analisis 2023 

 

2. Dari hasil Analisa momen Tumpuan dan Lapangan menggunakan metode koefisien 

momen PBI 1971 dan menggunakan software SAP  2000 menghasilkan perbadingan 

presentase sesilih momen dari rasio Ly/Lx= 1 sampai rasio Ly/Lx = 2,6 dikatakan sangat 

signifikan yaitu: 

 

1) Untuk kondisi momen Lapangan arah X (Mlx) 

a) Selisih nilai momen terbesar pada rasio Ly/Lx = 1,8 yaitu sebesar 0,22. 

b) Selisih nilai momen terkecil pada rasio Ly/Lx = 1,3 dan sebesar 1,7 yaitu 

sebesar 0,06. 

2) Untuk kondisi momen Lapangan arah Y (Mly) 

a) Selisih nilai momen terbesar pada rasio Ly/Lx = 2,6 yaitu sebesar 0,37. 

b) Selisih nilai momen terkecil pada rasio Ly/Lx = 1,2 dan  1,3 yaitu sebesar 0,08. 

3) Untuk kondisi momen Tumpuan arah X (Mlx) 

a) Selisih nilai momen terbesar pada rasio Ly/Lx = 1,9 yaitu sebesar 0,29. 

b) Selisih nilai momen terkecil pada rasio Ly/Lx = 1,4 dan  1,5 yaitu sebesar 0,00 
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4) Untuk kondisi momen Tumpuan arah Y (Mly) 

a) Selisih nilai momen terbesar pada rasio Ly/Lx = 1,4 yaitu sebesar 0,09. 

b) Selisih nilai momen terkecil pada rasio Ly/Lx = 1 dan  1 yaitu sebesar 0,03 

 

perbadingan presentase sesilih momen dari rasio Ly/Lx= 1 sampai rasio Ly/Lx = 2,6 

selengkapnya bisa dilihat pada Tabel 4.13 

 
Tabel 5.5 Rekap perhitungan selisih nilai momen PBI 1971 dengan SAP 2000 

Range  Letak Momen 
Nilai Momen (KN.m) Selisih 

PBI 1971 SAP 2000 KN.m 

1.0 

Mlx 1.32 1.39 0.07 

Mly 1.07 1.17 0.10 

Mtx -3.06 -3.08 0.02 

Mty -2.80 -2.77 0.03 

1.1 

Mlx 1.48 1.577 0.10 

Mly 1.02 1.115 0.10 

Mtx -3.36 -3.379 0.02 

Mty -2.90 -2.827 0.08 

1.2 

Mlx 1.63 1.72 0.09 

Mly 0.97 1.05 0.08 

Mtx -3.62 -3.61 0.01 

Mty -2.90 -2.85 0.05 

1.3 

Mlx 1.78 1.84 0.06 

Mly 0.92 1.00 0.08 

Mtx -3.77 -3.79 0.02 

Mty -2.90 -2.87 0.04 

 

1.4 

 

 

Mlx 1.83 1.93 0.10 

Mly 0.87 0.97 0.10 

Mtx -3.92 -3.93 0.00 

Mty -2.95 -2.87 0.09 

1.5 

Mlx 1.94 2.00 0.07 

Mly 0.76 0.95 0.18 

Mtx -4.02 -4.03 0.00 

Mty -2.90 -2.86 0.04 

1.6 

Mlx 1.99 2.06 0.07 

Mly 0.71 0.93 0.22 

Mtx -4.07 -4.10 0.03 

Mty -2.90 -2.86 0.04 

1.7 

Mlx 2.04 2.10 0.06 

Mly 0.66 0.92 0.26 

Mtx -4.18 -4.12 0.06 

Mty -2.90 -2.86 0.05 

1.8 

Mlx 2.04 2.26 0.22 

Mly 0.61 0.78 0.17 

Mtx -4.23 -4.42 0.19 

Mty -2.90 -2.85 0.06 
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Lanjutan Tabel 5.5 Rekap perhitungan selisih nilai momen PBI 1971 dengan SAP 2000 

Range  Letak Momen 
Nilai Momen (KN.m) Selisih 

KN.m PBI 1971 SAP 2000 

1.9 

Mlx 2.09 2.26 0.17 

Mly 0.61 0.78 0.17 

Mtx -4.23 -4.52 0.29 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

2 

Mlx 2.09 2.26 0.17 

Mly 0.56 0.78 0.22 

Mtx -4.23 -4.41 0.19 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

2.1 

Mlx 2.14 2.26 0.12 

Mly 0.56 0.78 0.22 

Mtx -4.23 -4.41 0.19 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

2.2 

Mlx 2.14 2.25 0.12 

Mly 0.51 0.78 0.27 

Mtx -4.23 -4.41 0.19 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

2.3 

Mlx 2.14 2.25 0.12 

Mly 0.51 0.78 0.27 

Mtx -4.23 -4.41 0.18 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

2.4 

Mlx 2.14 2.25 0.12 

Mly 0.51 0.78 0.27 

Mtx -4.23 -4.41 0.18 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

2.5 

Mlx 2.14 2.25 0.12 

Mly 0.51 0.78 0.27 

Mtx -4.23 -4.41 0.18 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

2.6 

Mlx 2.14 2.25 0.12 

Mly 0.41 0.78 0.37 

Mtx -4.23 -4.41 0.18 

Mty -2.90 -2.85 0.06 

Sumber: Hasil Analisis 2023 

 

3. Dari hasil perhitungan tulangan pelat satu arah dan dua arah berdasarkan 

rasio bentang pelat yaitu di lihat pada tabel 5.6 
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Tabel 5.6  Rekap Perencanaan Tulangan Pada Pelat Dua Arah Terjepit Penuh Pada Tiga Sisi 

Rasio 
Letak 

Momen  

Momen 

PBI 

As Pakai (mm2) 
Diameter dan Spasi 

Tulangan 

Tulangan Tulangan Tulangan Tulangan 

Pokok Bagi Pokok Bagi 

1,1 

Lapanga X 1.32 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 1.07 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -3.06 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.80 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

1,2 

Lapanga X 1.48 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 1.02 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -3.36 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

1,3 

Lapanga X 1.63 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 0.97 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -3.62 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

1,4 

Lapanga X 1.78 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 0.92 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -3.77 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

1,5 

Lapanga X 1.83 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 0.87 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -3.92 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.95 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

1,6 

Lapanga X 1.94 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 0.76 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.02 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

1,7 

Lapanga X 1.99 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 0.71 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.07 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

1,8 

Lapanga X 2.04 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 0.66 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.18 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

 

 

 

 

 

 

Lapanga X 2.04 523.810   Ø 10 - 150   

Lapanga Y 0.61 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.429 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.429 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

Sumber : Hasil analisis 2023  
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Tabel 5.7 Rekap Perencanaan Tulangan Pada Pelat 1 Arah Terjepit Penuh pada Tiga Sisi 

Rasio Letak Momen 
Momen 

PBI 

As Pakai (mm2) 
Diameter dan Spasi 

Tulangan 

Tulangan 

Pokok 

Tulangan 

Bagi 

Tulangan 

Pokok 

Tulangan 

Bagi 

 

2 

 

 

Lapangan X 2.09 523.810   Ø 10 - 150   

Lapangan Y 0.56 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.4286 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.4286 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

2.1 

Lapangan X 2.14 523.810   Ø 10 - 150   

Lapangan Y 0.56 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.4286 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.4286 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

2.2 

Lapangan X 2.14 523.810   Ø 10 - 150   

Lapangan Y 0.51 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.4286 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.4286 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

2.3 

Lapangan X 2.14 523.810   Ø 10 - 150   

Lapangan Y 0.51 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.4286 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.4286 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

2.4 

Lapangan X 2.14 523.810   Ø 10 - 150   

Lapangan Y 0.51 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.4286 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.4286 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

2.5 

Lapangan X 2.14 523.810   Ø 10 - 150   

Lapangan Y 0.51 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.4286 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.4286 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

2.6 

Lapangan X 2.14 523.810   Ø 10 - 150   

Lapangan Y 0.41 392.857   Ø 10 - 200   

Tumpuan X -4.23 523.810 251.4286 Ø 10 - 150 Ø 8 - 200 

Tumpuan Y -2.90 392.857 251.4286 Ø 10 - 200 Ø 8 - 200 

Sumber : Hasil analisis 2023 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengetahui analisa 

momen struktur pelat lantai Ruang kelas Gedung Sekolah menggunakan koefisien momen 

PBI 1971 dan software SAP 2000, terdapat beberapa saran dari produksi untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dan masukan dari penelitian selanjudnya antara lain: 

1. Dalam melakukan proses perhitungan momen sebaiknya tetap menggunakan 

program Software SAP 2000 dalam penggunaan struktur aslinya sehingga momen 
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yang dihasilkan akan menjadi lebih akurat. 

2. Diharapkan dalam penelitian selanjudnya dapat dilanjudkan dengan dengan 

menggunakan tipe pelat yang berbeda. 
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